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Abstrak 

Transportasi mobil merupakan sarana yang umum digunakan manusia untuk 
menunjang kehidupanya. Mobil juga dapat mengalami kerusakan salah satunya adalah 
kerusakan pada roda, dalam memperbaiki roda mobil diperlukan dongkrak. Untuk 
mendongkrak mobil harus menggunakan tenaga manusia agar dongkrak dapat bekerja. 
Pengguna mobil tidak hanya kaum pria tetapi juga kaum wanita untuk meringankan 
tenaga saat mendongkrak maka dilakukan modifikasi dongkrak tersebut. Perancangan 
modifikasi ini bertujuan mengetahui cara memodifikasi dongkrak ulir elektrik dan 
mengetahui keefektifan dongkrak ulir elektrik serta meringankan tenaga saat 
mendongkrak. Pengujian modifikasi dongkrak ulir botol elektrik ini dilakukan 
langsung untuk mengangkat mobil dengan beban tertentu. Untuk analisa data 
perancangan menggunakan Analysis T-Test dan uji kelayakan alat. Hasil pengujian 
menggunakan beban dengan waktu kinerja dongkrak elektrik dan beban 840 kg kinerja 
angkatnya selama 8,6 detik, untuk beban 1160 kg kinerja angkatnya selama 11 detik 
dan  beban 1610 kg kinerja angkatnya selama 11,3 kg lebih cepat dibanding dongkrak 
mekanik. Hal ini diperkuat dengan hasil uji T-Test menunjukan P-Value lebih kecil 
dari nilai signifikan 0,05 dan hasil uji kelayakan dari dongkrak ulir botol elektrik 
adalah 2,85. Nilai ini membuktikan bahwa modifikasi dongkrak ulir botol elektrik 
dapat dinyatakan layak digunakan karena masuk pada kriteria uji kelayakan alat. 
Sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan waktu kinerja angkat antara dongkrak ulir 
botol mekanik dan elektrik  serta sesuai waktu kinerja angkat dongkrak menunjukan 
dongkrak elektrik lebih efektif dari dongkrak ulir botol mekanik. 

 

Kata kunci: Dongkrak ulir, dongkrak elektrik 
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I. PENDAHULUAN 

Transportasi mobil merupakan sarana 

yang umum digunakan manusia untuk 

menunjang kehidupanya. Mobil juga dapat 

mengalami kerusakan salah satunya adalah 

kerusakan pada roda, dalam memperbaiki 

roda mobil diperlukan dongkrak. Untuk 

mendongkrak mobil harus menggunakan 

tenaga manusia agar dongkrak dapat 

bekerja. Pengguna mobil tidak hanya kaum 

pria tetapi juga kaum wanita untuk 

meringankan tenaga saat mendongkrak 

maka dilakukan modifikasi dongkrak 

tersebut. 

Perbaikan kerusakan yang terjadi 

pada mobil, khususnya kerusakan yang 

terjadi di bagian bawah kendaraan dan 

roda-roda kendaraan  pada saat ban bocor 

ataupun kerusakan pada bagian bawah 

kendaraan (Ahmad, 2006). 

Perancangan modifikasi ini bertujuan 

mengetahui cara memodifikasi dongkrak 

ulir elektrik dan mengetahui keefektifan 

dongkrak ulir elektrik serta meringankan 

tenaga saat mendongkrak. Pengujian 

modifikasi dongkrak ulir botol elektrik ini 

dilakukan langsung untuk mengangkat 

mobil dengan beban tertentu. Untuk analisa 

data perancangan menggunakan Analysis T-

Test dan uji kelayakan alat. 

Macam dongkrak ada 2 yaitu 

dongkrak mekanis dan dongkrak hidrolik. 

Dongkrak ulir botol adalah termasuk  

dongkrak mekanis karena pengangkatan 

beban digerakkan dengan batang berulir. . 

dongkrak ini mempunyai bentuk seperti 

botol. Komponen dari dongkrak ulir botol 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Komponen-Komponen 
Dongkrak Ulir Botol 

Keterangan gambar : 

1) Rangka 

2) Landasan 

3) Batang beralur 

4) Batang uir 

5) Sadel 

6) Pemegang 

7) Roda gigi payung (pinion) 

8) Sambungan 

9) Gelang bantalan dan bola baja 

10) Roda gigi payung besar 

11) Poros pemutar 

12) Lengan pemegang 

Untuk menghitung gaya untuk 

mengangkat beban digunakan rumus 

sebagai berikut: 
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F = m × a (1) 

Dimana: 

F=Gaya (Newton) 

m = massa (kg) 

a=percepatan gravitasi (m/ ) 

W = F× s (2) 

Dimana: 

W = Usaha (joule) 

F   = Gaya (Newton) 

s   = jarak (meter) 

Transmisi atau gearbox adalah suatu 

komponen yang berfungsi untuk 

memindahkan dan mengubah putaran dari 

motor yang berputar, untuk mengatur 

kecepatan gerak putaran dan mengurangi 

kecepatan atau RPM (Revolution per 

minute) dari sebuah motor. Bentuk dari 

transmisi adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Transmisi dengantiga  
perbandingan roda gigi 

Untuk mengetahui perbandingan 

putaran poros input dan poros output pada 

transmisi dapat dihitung menggunakan 

rumus di bawah ini: 

 =  (3) 

Keterangan: 

= Jumlah putaran poros ke 2 

= Jumlah putaran poros ke 3 

 = Jumlah gigi pada roda gigi ke n 

Motor arus searah adalah suatu motor 

yang berfungsi mengubah tenaga listrik 

arus searah (listrik DC) menjadi tenaga 

gerak atau mekanik, dimana tenaga gerak 

tersebut berupa putaran dari motor. Gambar 

motor (DC) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Motor arus searah (DC) 

Prinsip kerja dari motor arus searah 

ini adalah jika arus melewati suatu 

konduktor maka akan timbul medan magnet 

di sekitar konduktor. Arah medan magnet di 

tentukan oleh arah aliran arus pada 

konduktor. Berikut prinsip kerja motor 

(DC): (Bishop, 2004). 

 

Gambar 4. Medan magnet yang 
mengelilingi konduktor 

Saklar adalah alat yang berfungsi 

untuk menyambung dan memutus arus 

listrik dengan system kerja tekan unlock 

(tidak mengunci). Berdasarkan fungsi 

kerjanya yang menghubungkan dan 

memutuskan saklar push button mempunyai 

2 tipe kontak yaitu NC (Normally close) 

dan NO (Normally Open). Saklar NO 
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(Normally Open) merupakan kontak 

terminal dimana kondisi normalnya terbuka 

(aliran arus listrik tidak mengalir) dan 

ketika tombol saklar ditekan, kontak ini 

akan menjadi menutup (close) untuk 

mengalirkan atau menghubungkan arus 

listrik pada system sirkuit. Berikut gambar 

saklar (Push button NO). 

 

Gambar 5. Saklar (Push button NO) 

Saklar Handle 3 posisi adalah suatu 

alat yang digunakan untuk memindahkan 

arus listrik dengan 3 posisi yaitu pertama 

posisi 1, kedua adalah posisi 0, ketiga 

adalah posisi 2. Berikut ini gambar saklar 

handle 3 posisi. 

 

Gambar 6. Saklar handle 3 posisi 

T-test adalah uji komparatif untuk 

menilai perbedaan antara nilai tertentu 

dengan rata-rata kelompok populasi atau 

bisa disebut variabel. Dalam analisa T-test 

terdapat beberapa asumsi yang harus 

terpenuhi antara lain: 

1) Skala data interval. 

2) Kelompok data saling bebas tidak 

terikat. 

3) Data perkelompok berdistribusi normal. 

4) Data tidak terlalu ekstrim atau perbedaan 

yang jauh. 

5) Variasi antara kelompok homogen. 

Rumus T-test dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 (4) 

Dimana: 

t  = t hitung 

 = rata-ratasample 

= rata-rata spesifik (yang menjadi 
perbandingan) 

s = standart deviasi sampel 

n = jumlah sampel 

II. METODE PERENCANAAN 

Prosedur perencanaan ini merupakan 

langkah-langkah prosedur yang bertujuan 

untuk meneliti ulang pengembangan 

produk dan juga sebagai quality control 

dari produk yang dihasilkan. Desain 

perencanaan pada modifikasi dongkrak 

ulir botol ini adalah sebagai berikut: 

 

(a) 
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(b) 

 

(c) 

 

(d) 

 

(e) 

 

(f) 

Gambar 7. (a) Design 3D dongkrak 

elektrik, (b) 2D top view, 
(c) 2D side view, (d) 
Rangka bawah, (e) 

Rangka atas, (f) Rangka 
Belakang  

Uji kelayakan adalah uji yang 

dilakukan untuk menentukan kelayakan 

dari suatu alat atau produk dan penilaiannya 

di lakukan oleh beberapa orang untuk 

mendapatkan nilai total kemudian dibagi 

dengan banyaknya unsur yang dinilai 

setelah itu hasil dari beberapa penilai 

ditambahkan dan dibagi sebanyak orang 

yang menilai. Sehingga didapat nilai akhir 

untuk dimasukan pada kriteria. Berikut ini 

adalah nilai kriteria kelayakan alat: 

Nilai 0 – 1    = Kurang layak 

Nilai 1,1 – 2 = Cukup layak 

Nilai 2,1 – 3 = Layak 

Nilai 3,1 – 4 = Sangat Layak 

Untuk pembeban dongkrak yang 

digunakan pada pengujian dongkrak ulir 

botol elektrik ini adalah mobil, data 
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pembeban adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 8. Hasil penimbangan beban 
kendaraan (a) Datsun GO+ , 
(b) Toyota Avanza, (c) Isuzu 

Phanter LS 

Analisis hasil pengujian dongkrak ulir 

botol elektrik dengan 3 pembeban adalah 

berikut ini: 

Tabel 1.Waktu Kinerja Angkat Dongkrak 
Ulir Botol Elektrik Dengan 

Pembebanan. 

No. 
Berat kosong 
kendaraan  

(kg) 

Waktu kinerja 

angkat 
dongkrak 

elektrik (detik) 

Rata-rata 
(detik) 

1. 
Datsun GO+ 

(840) 

9 

8,6 8 

9 

2. 
Toyota avanza 

(1160) 

10 

11 12 

11 

3. 
Isuzu panther 

LS (1610) 

10 

11,3 13 

11 

 

dongkrak ulir elektrik untuk 

mengangkat beban sebesar (840) kg rata-

rata membutuhkan watu selama 8,6 detik, 

kedua untuk mengangkat beban sebesar 

(1160) kg rata-rata membutuhkan waktu 

selama 11 detik, dan untuk mengangkat 

beban sebesar (1610) kg rata-rata 

membutuhkan waktu selama 11,3 detik. 

Untuk gambar grafik pengujian dongkrak 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 9. Grafik pengujian dongkrak ulir 

botol elektrik dengan 3 variasi 
beban 

Dalam uji kelayakan ini ada 10 orang 

penilai dan nilai rata-rata yang didapat 

berdasarkan uji kelayakan alat dongkrak 

ulir botol elektrik adalah 2,85. Sehingga 

dapat dinyatakan modifikasi dongkrak ulir 

botol menjadi dongkrak elektrik termasuk 

dalam kriteria layak untuk digunakan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam memodifikasi dongkrak ulir 

botol mekanik menjadi dongkrak ulir botol 

elektrik dilakukan beberapa tahapan antara 

lain: 

1) Membuat kerangka bawah dan kerangka 

atas dongkrak ulir botol elektrik bahan 

yang digunakan adalah plat besi dengan 

tebal 2 mm, plat besi ini dibentuk sesuai 

skema yang telah di rencanakan. 

2) Memasang komponen yang meliputi 

dongkrak ulir botol, transmisi (gearbox), 

motor arus searah (DC) dan saklar 

handle 3 posisi pada kerangka bawah . 

(a) (b) (c) 
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3) Menyeting kedudukan antara poros 

dongkrak ulir botol terhadap poros 

transmisi dan poros motor arus searah 

(DC). 

4) Jika kedudukan sudah berada pada posisi 

center, maka dilakukan pemasangan 

kabel pada saklar handle 3 posisi untuk 

mengubah putaran dari motor arus 

searah (DC). 

5) Pemasangan kerangka atas, lalu 

merangkai kabel yang nantinya 

dihubungkan munuju aki melewati 

saklar (push button NO). 

6) Selanjutnya dilakukan uji coba dongkrak 

ulir botol elektrik dan finishing. 

Berikut ini adalah gambar dari 

dongkrak ulir botol yang sudah selesai 

dimodifikasi. 

 

 

 

Gambar 10. Dongkrak ulir botol elektrik 

Keterangan : 

a) Komponen dan bentuk dalam dari 

dongkrak ulir botol elektrik 

b) Bentuk luar dongkrak ulir botol elektrik 

c) Bentuk keseluruhan dari dongkrak ulir 

botol elektrik 

Dari beberapa pengujian yang 

dihasilkan dongkrak ulir botol mekanik 

menjadi dongkrak elektrik untuk 

perbandingan hasil waktu kinerja angkat 

dongkrak mekanik dan elektrik yang diuji 

menggunakan uji T-Test menerangkan 

bahwa adanya perbandingan atau perbedaan 

hasil waktu kinerja angkat dongkrak 

mekanik dan elektrik dengan hasil P-Value 

0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikan 

0,05. 

Sedangkan untuk pengujian dongkrak 

ulir botol  tanpa beban maupun dengan 

beban menghasilkan waktu kinerja untuk 

dongkrak ulir botol mekanik dan elektrik 

dapat kita ketahui dari  gambar grafik 

perbandingan di bawah ini: 

 

Gambar 11. Grafik Pengujian Dongkrak 
Ulir Botol Tanpa Beban 

Dari gambar  grafik di atas, maka 

dapat diketahui waktu yang dibutuhkan 

untuk mengoperasikan dongkrak ulir botol 

(a) 

(b) 

(c) 

(c) 
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mekanik dan dongkrak ulir botol elektrik 

terdapat perbedaan. Hal ini dikarenakan 

kecepatan putaran poros ulir yang terjadi 

pada dongkrak ulir botol elektrik berputar 

lebih cepat, sehingga beban yang diangkat 

oleh dongkrak dapat terangkat cepat dan 

dapat dipastikan dongkrak ulir botol 

elektrik lebih efektif dibanding dongkrak 

ulir botol mekanik. 

Pada pengujian dongkrak ulir botol 

mekanik dengan 3 beban antara lain: 

Datsun GO+ (840 kg), Toyota avanza (1160 

kg) dan Isuzu panther LS (1610 kg). Dapat 

diketahui dari grafik di bawah ini: 

 

Gambar 12. Diagram balok hasil pengujian 

dongkrak ulir botol mekanik 
dan elektik dengan 3 variasi 

beban 
Dapat dilihat dari gambar di 

atas.pengujian dongkrak ulir botol mekanik 

dan elektrik  dengan 3 variasi beban yang 

diangkat menunjukkan selisih waktu 

berbeda yang mana dongkrak ulir botol 

elektrik waktu kinerja angkat lebih sedikit 

dibanding dongkrak ulir botol mekanik, 

sehingga dongkrak ulir botol elektrik ini 

lebih menghemat waktu dalam kinerjanya. 

Dengan hasil ini dapat dipastikan dongkrak 

ulir botol elekrik lebih efektif dibanding 

dongkrak ulir botol mekanik. 

Hasil uji kelayakan dari dongkrak ulir 

botol elektrik adalah 2,85. Hasil nilai 

membuktikan bahwa modifikasi dongkrak 

ulir botol elektrik dapat dinyatakan layak 

digunakan karena masuk pada kriteria uji 

kelayakan alat. 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Kesimpulan dari Perencanaan ini 

dapat adalah sebagai berikut : 

a. Untuk memodifikasi dongkrak ulir botol 

mekanik menjadi dongkrak elektrik 

tahapannya yaitu membuat kerangka 

bawah dan atas sesuai skema 

perencanaaan, memasang komponen yang 

meliputi dongkrak ulir botol mekanik, 

transmisi (gearbox), motor arus searah 

(DC), saklar handle 3 posisi, dan saklar 

tombol (push button NO), menyeting 

kedudukan poros dongkrak ulir botol dan 

pemasangan kabel pada saklar handle 3 

posisi untuk mengubah putaran dari motor 

arus searah (DC) kemudian memasang 

kerangka atas dan merangkai kabel yang 

nantinya dihubungkan menuju aki 
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melewati saklar (push button NO). setelah 

beberapa tahap dilakukan maka modifikasi 

dongkrak ulir mekanik menjadi dongkrak 

elektrik dapat diselesaikan. 

b. Hasil pengujian menggunakan uji T-Test 

bahwa adanya perbedaan hasil waktu 

kinerja angkat dongkrak mekanik dan 

elektrik dengan hasil T-Value >t Table dan 

untuk hasil P-Value sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Pada 

pengujian dengan 3 pembebanan hasil 

waktu kinerja dongkrak elektrik dengan 

beban 840 kg kinerja angkatnya selama 

8,6 detik, untuk beban 1160 kg kinerja 

angkatnya selama 11 detik dan  beban 

1610 kg kinerja angkatnya selama 11,3 

kg lebih cepat dibanding dongkrak 

mekanik. Sehingga dapat dipastikan 

dongkrak ulir botol elektrik waktu kinerja 

angkatnya lebih efektif dan  lebih 

meringankan tenaga pada saat 

pengoperasianya karena tidak harus 

memutar tuas dengan tangan secara 

langsung. 

c. hasil uji kelayakan dari dongkrak ulir 

botol elektrik adalah 2,85 nilai ini 

membuktikan bahwa modifikasi 

dongkrak ulir botol elektrik dapat 

dinyatakan layak digunakan karena 

masuk pada kriteria uji kelayakan alat. 

 

2. Saran 

Untuk pemodifikasian selanjutnya agar 

hasil modifikasi dongkrak ulir botol elektrik 

bisa lebih baik maka perlu adanya evaluasi 

dan penggantian komponenya itu mengubah 

perbandingan gigi roda pada transmisi 

(gearbox) dan memperbesar spesifikasi motor 

(DC). 
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